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KESIMPULAN DAN SARAN

1.1.  Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan Analisa data yang mengacu pada perumusan masalah, maka dapat disimpulkan sebagai beikut :
1. Hasil uji kekerasan raw material baja DIN 1.2316 sebesar 352,7 HV. Setelah proses perlakuan panas dengan suhu tetap 800˚C, dan media quenching yang berbeda menurunkan kekerasan yaitu dengan media quenching DOP nilainya 330,3 HV, untuk media quenching oli nilainya 269,7 HV, dan untuk media quenching air soda ash 279,1 HV. Tidak terjadi peningkatan nilai kekerasan dan cenderung menurun hal ini dikarenakan suhu yang belum tercapai.
2. Media pendingin DOP memiliki laju pendinginan yang cepat sehingga mendapatkan nilai kekerasan yang lebih tinggi dibandingkan oli dan air soda ash. Media pendingin oli memiliki nilai viskositas yang tinggi sehingga penyerapan panas lebih lambat hal ini menyebabkan baja menjadi lebih lunak.
3. Benda uji standar (raw material) dengan fasa chromium iron (Cr0.08Fe1.92) memiliki nilai kekerasan 352,7 HV.
4. Hasil uji struktur mikro baja DIN 1.2316 setelah dilakukan heat treatment pada suhu 800˚C dan di quench  dengan DOP, Oli SAE 10w, dan Soda Ash tidak terlihat terjadi perubahan fasa, hal ini dikarenakan suhu pemanasan belum tercapai. 




1.2.  Saran
Untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan variasi media quenching yang lebih banyak dan peningkatan suhu saat heat treatment agar dapat terlihat jelas perbedaan struktur mikro dan nilai kekerasannya, dilakukannya proses tempering, waktu tahan yang lebih lama dan hasil uji mekanik seperti uji Tarik dan uji ketangguhan untuk mengetahui sifat mekanik pada baja DIN 1.2316. 
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